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BAB I
PENDAHULUAN

A. latar Belakang

Status gizi remaja merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
derajat kesehatan dan kualitas hidup pada masa pertumbuhan. Masa remaja ditandai
dengan perubahan fisik dan biologis yang berlangsung cepat sehingga
membutuhkan asupan gizi yang cukup dan seimbang (WHO, 2024).
Ketidakseimbangan antara asupan zat gizi makro, khususnya energi, karbohidrat,
protein, dan lemak, dengan kebutuhan tubuh dapat menimbulkan berbagai masalah
gizi, salah satunya obesitas. Obesitas pada remaja didefinisikan sebagai kondisi
penumpukan lemak tubuh yang berlebihan dan dinilai menggunakan Indeks Massa
Tubuh menurut Umur (IMT/U). Menurut Kemenkes RI, (2020) remaja
dikategorikan mengalami obesitas apabila memiliki nilai z-score IMT/U > +2
standar deviasi pada usia 5-18 tahun. Obesitas yang terjadi pada masa remaja
berisiko berlanjut hingga usia dewasa dan berdampak terhadap kesehatan jangka
panjang (Gautam, 2024).

Obesitas pada remaja merupakan kondisi multifaktorial yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor, antara lain pengetahuan gizi, asupan zat gizi makro, aktivitas
fisik, serta frekuensi konsumsi junk food. Rendahnya pengetahuan gizi dapat
menyebabkan remaja kurang memahami kebutuhan energi dan zat gizi makro
harian serta prinsip gizi seimbang, sehingga cenderung memilih makanan tinggi
energi, lemak, dan gula (Lestari ef al., 2022). Penelitian Mardiyah et al, (2025)
menunjukkan bahwa asupan energi berlebih merupakan faktor risiko paling
dominan terhadap kejadian obesitas pada remaja, disertai dengan asupan
karbohidrat dan lemak yang tidak sesuai dengan kebutuhan tubuh. Kelebihan
asupan zat gizi makro tersebut menyebabkan terjadinya surplus energi yang
disimpan dalam bentuk lemak tubuh sehingga meningkatkan nilai IMT/U remaja.
Selain faktor asupan, rendahnya aktivitas fisik juga berperan dalam terjadinya

obesitas karena energi yang masuk tidak dimanfaatkan secara optimal.



Perkembangan teknologi dan perubahan gaya hidup modern, seperti meningkatnya
penggunaan handphone, tingginya aktivitas duduk, serta kemudahan transportasi,
menyebabkan remaja semakin jarang melakukan aktivitas fisik (Gifari et al., 2020).
Penelitian Agustina et al., (2023) menunjukkan bahwa remaja dengan tingkat
aktivitas fisik rendah memiliki risiko lebih tinggi mengalami obesitas dibandingkan
dengan remaja yang aktif secara fisik.

Secara global, obesitas pada anak dan remaja masih menjadi tantangan
besar dalam kesehatan masyarakat. WHO, (2024) melaporkan bahwa sekitar 160
juta anak dan remaja di dunia mengalami obesitas. Di Indonesia, menurut
Kemenkes RI, (2018) data Laporan Nasional Riskesdas tahun 2018 prevalensi
obesitas pada remaja usia 16—18 tahun sebesar 4,0% berdasarkan indikator IMT/U,
Sedangkan menurut Kemenkes RI, (2023) data Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
tahun 2023 menunjukkan bahwa prevalensi obesitas pada remaja usia 16—18 tahun
di Indonesia sebesar 3,3% berdasarkan indikator IMT/U. Sementara itu menurut
penelitian terdahulu Pujiati ef al, (2025) prevalensi obesitas di Sumatra Selatan
sebesar 11,2%, yang menggambarkan tingginya masalah obesitas pada remaja di
wilayah tersebut, khususnya di daerah perkotaan. Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa proporsi remaja dengan status gizi lebih dan obesitas cukup
tinggi, yang berkaitan dengan pola konsumsi makanan tinggi energi dan lemak.
Kondisi ini menegaskan bahwa obesitas pada remaja telah menjadi masalah gizi
yang memerlukan perhatian serius dan penanganan komprehensif, terutama melalui
upaya promotif dan preventif di lingkungan sekolah.

Obesitas pada remaja dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dampak fisik meliputi peningkatan
risiko hipertensi, resistensi insulin, diabetes mellitus tipe 2, gangguan metabolisme,
serta gangguan pernapasan (Gautam, 2024). Selain itu, obesitas pada masa remaja
cenderung menetap hingga usia dewasa dan meningkatkan risiko terjadinya
penyakit tidak menular. Dari aspek psikologis, remaja dengan obesitas berisiko
mengalami gangguan citra tubuh, penurunan kepercayaan diri, stres, kecemasan,

serta mengalami bullying atau bming (Fathimatuzzahra et al., 2024). Pujiati et al,



(2025) menegaskan bahwa dampak obesitas pada remaja tidak hanya
mempengaruhi kesehatan fisik, tetapi juga kualitas hidup dan kesehatan mental.

Meningkatnya kejadian obesitas pada remaja tidak terlepas dari perubahan
pola konsumsi makanan dan lingkungan yang mendukung perilaku makan tidak
sehat. Lingkungan sekolah dan sekitarnya menyediakan berbagai jenis junk food
yang tinggi energi, lemak, dan gula, serta mudah diakses oleh remaja, baik secara
offline maupun melalui layanan pesan antar online (Aryanto et al., 2024). Penelitian
Pujiati et al., (2025) menunjukkan bahwa frekuensi konsumsi junk food yang tinggi
berhubungan dengan peningkatan asupan energi dan risiko obesitas pada remaja.
Sementara itu, Mardiyah et al. (2025) menekankan bahwa rendahnya pengetahuan
gizi dan aktivitas fisik turut memperburuk ketidakseimbangan asupan zat gizi
makro. Meskipun penelitian mengenai pengetahuan gizi, asupan zat gizi makro,
aktivitas fisik, dan frekuensi konsumsi junk food telah banyak dilakukan secara
terpisah, kajian yang mengaitkan keempat faktor tersebut secara bersamaan dengan
membedakan konsumsi junk food online dan offline, khususnya pada remaja di
SMA Xaverius 1 Palembang, masih terbatas.

SMA Xaverius 1 Palembang merupakan salah satu sekolah menengah atas
yang berada di wilayah perkotaan dengan jumlah siswa/i sebanyak 1.007 dan
aktivitas akademik yang padat. SMA Xaverius 1 Palembang ini berlokasi di JI.
Bangau No.60, 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur. II, Kota Palembang, Sumatera Selatan
30114. Lingkungan sekolah didukung oleh keberadaan kantin serta penjual
makanan di sekitar sekolah yang menyediakan berbagai makanan siap saji tinggi
energi. Selain itu, kemudahan akses layanan pesan antar berbasis daring
memudahkan siswa/i memperoleh junk food, baik pada jam sekolah maupun di luar
jam belajar. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian obesitas
pada remaja sebagai dasar penyediaan data dan informasi bagi pihak sekolah dan
tenaga kesehatan dalam perencanaan program pencegahan obesitas di lingkungan

sekolah.



B. Rumusan Masalah

Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana faktor risiko

pengetahuan gizi, asupan zat gizi makro, aktivitas fisik dan frekuensi konsumsi junk

food terhadap obesitas pada remaja Sma Xaverius 1 Palembang?

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Diketahui faktor risiko pengetahuan gizi, asupan zat gizi makro, aktivitas

fisik dan frekuensi konsumsi junk food terhadap obesitas pada remaja SMA

Xaverius 1 Palembang.

2.

= @ oo

—

Tujuan Khusus

Diketahui prevalensi obesitas remaja di SMA Xaverius 1 Palembang.
Diketahui asupan energi pada remaja di SMA Xaverius 1 Palembang.
Diketahui asupan zat gizi makro (protein, lemak, karbohidrat) pada remaja di
SMA Xaverius 1 Palembang.

Diketahui frekuensi konsumsi junk food pada remaja di SMA Xaverius 1
Palembang

Diketahui aktivitas fisik pada remaja di SMA Xaverius 1 Palembang.
Diketahui tingkat pengetahuan gizi pada remaja di SMA Xaverius 1 Palembang.
Diketahui hubungan antara asupan energi dengan status gizi remaja.

Diketahui hubungan antara asupan zat gizi makro dengan status gizi remaja.
Diketahui frekuensi konsumsi junk food pada remaja di SMA Xaverius 1
Palembang.

Diketahui aktivitas fisik pada remaja di SMA Xaverius 1 Palembang.
Diketahui tingkat pengetahuan gizi pada remaja di SMA Xaverius 1 Palembang.



D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara
pengetahuan gizi, asupan energi, asupan zat gizi makro, aktivitas fisik, serta
frekuensi konsumsi junk food dengan kejadian obesitas pada remaja di SMA

Xaverius 1 Palembang.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang
gizi masyarakat, khususnya terkait faktor risiko pengetahuan gizi, asupan zat gizi
makro, aktivitas fisik dan frekuensi konsumsi junk food terhadap obesitas pada
remaja. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pengembangan kajian

ilmiah yang berfokus pada pencegahan obesitas di kalangan remaja.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam melakukan kajian
epidemiologi gizi dan analisis faktor risiko obesitas pada remaja. Hasil penelitian
juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pengetahuan gizi, asupan zat gizi makro, aktivitas fisik, pola konsumsi junk food,
mempengaruhi obesitas pada remaja.
b. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
merancang program edukasi gizi bagi siswa, mengatur jenis makanan yang tersedia
di lingkungan sekolah, serta mengontrol akses siswa terhadap jajanan tinggi kalori
di kantin maupun area luar sekolah. Temuan penelitian juga dapat mendukung
sekolah dalam menciptakan lingkungan makan yang lebih sehat bagi remaja.
c. Bagi Tenaga Kesehatan dan Ahli Gizi

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menyusun strategi promosi
kesehatan dan edukasi gizi yang lebih efektif untuk remaja. Informasi mengenai

hubungan pengetahuan gizi, asupan zat gizi makro, aktivitas fisik dan frekuensi



konsumsi junk food terhadap status gizi dapat membantu tenaga kesehatan
merancang intervensi yang lebih tepat sasaran dalam pencegahan masalah gizi lebih
pada remaja.
d. Bagi Remaja

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran remaja mengenai
pentingnya pengetahuan gizi, asupan zat gizi makro, aktivitas fisik yang baik serta
pengendalian konsumsi junk food, baik yang dibeli secara online maupun offline.
Melalui informasi yang diperoleh, remaja dapat lebih memahami dampak pola
makan terhadap obesitas dan kesehatan jangka panjang, sehingga mampu

membentuk kebiasaan makan yang lebih sehat.
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